BABIV

ANALISIS HUKUM ISLAM DAN KITAB UNDANG-UNDANG
HUKUM PERDATA PASAL 1320 TERHADAP JUAL BELI
HANDPHONE BLACK MARKET DI “MAJID CELL”

A. Analisis Hukum Islam Terh: andphone Black Market di Majid
Cell.

syarat dalam
ini (penjual
bab II telah penulis paparkan tent orang
an akad, dalam hal ini adalah orang jual dan orang
angan, bahwa
anaan jual beli
ini pada dasarnya sudah emenuhi persyaratan dalam hukum
Islam. Yaitu kedua belah pihak telah memiliki kompetensi dalam melakukan
aktivitas itu, yakni dengan kondisi yang sudah aqil baligh serta
berkemampuan memilih. Karena tidak sah jual beli yang dilakukan anak
kecil atau orang yang berada di bawah pengampuan.
Disamping itu kedua belah pihak juga telah menyatakan kerelaan

untuk melakukan akad jual beli tersebut.

! Lihat bab IL.,
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Hal ini sesuai dengan firman Allah An-Nisa’ ayat 29:
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Artinya : Hai orang-o
memakan harta ses
jalan perniagaan

13

O

yang beriman, janganlah kamu saling
ngan jalan yang batil, kecuali dengan
dengan suka sama-suka diantara
uh dirimu, Sesungguhnya Allah

bertentangan

karena kedua belah pi an akad telah

sesuai dengan

2. Analisis Pelaksanaan Akad (* gobul) Jual Beli

Akad jual beli handphone black market di “Majid Cell’ yang
dilakukan oleh masyarakat muslim atau non muslim dilakukan
menggunakan bahasa sehari-hari, bahasa yang dapat dipahami oleh kedua
belah pihak yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Mereka melakukan
akad jual beli atau yang dikatakan sebagai ijab gabul, seperti yang dijelaskan

padabab II yaitu:

2 Lihat bab IL, 24
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“Pertalian 7jab (pernyataan melakukan ikatan) dan gabul (pernyataan

penerimaan ikatan) sesuai dengan kehendak syari’at yang

berpengaruh pada objek perikatan™.

Menurut penjelas erkataan penjual dinamakan 7jab,

gan jalan saling rela antara kedua be arena apabila
ihak ada yang merasa terpaksa atau
1 beli tersebut tidak sah atau batal.
i penulis paparkan di bab sebelumny Majid Cell
pembeli sudah melakukan j mereka sudah
dari itu, untuk
Islam.
Analisis terhadap objek (b

Dalam bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa objek jual beli harus
suci dan dapat diserah terimakan dan merupakan milik penuh salah satu
pihak, begitupun dengan objek yang diperjualbelikan di “Majid Cell’, yaitu
berupa handphone.

Seperti kriteria yang disebutkan di atas bahwa handphone adalah

suatu benda yang banyak sekali manfaatnya untuk kemaslahatan manusia

3 Lihat bab IL, 27
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pada umumnya. Handphone juga bukan barang yang najis untuk
diperjualbelikan, dan tentunya sudah menjadi hak milik dari Majid Cell
Karena pihak Majid Cell sudah membeli handphone tersebut dari distributor

dengan cara memesannya dengan menunjukkan atau menyebutkan ciri-ciri

dari handphone yang ak eh pelanggannya supaya tidak ada

i disana, setelah

yang ada di Majid Cell enjelasan yang

¢h pihak counter memang benar ses ciri-cirinya.

handphone yang diperjualbelikan disana ¢

a dapat merugikan Negara karena tida

ukai. Dari segi objek yang diperjue

lebih besar dari pada ke 2 hal ini dilarang

ARSNGB A + L
njSri PANNIBEIARS® + HIT O
Artinya: “Dari Abu Huraira r.a. “Bahwasanya Rasulullah saw
melarang jual beli al-hasah dan jual beli al-gharar (tipu daya)™
(H.R.Muslim)
Seperti dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa dalam melakukan jual
beli tidak boleh ada tipu daya, dalam praktik yang ada di Majid Cell

memang sudah sesuai dengan tatacara Islam, Akan tetapi jual beli

4 Lihat bab II tentang syarat barang yang diperjualbelikan.,
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handphone black market seperti itu dilarang oleh agama Islam karena bisa
merugikan bagi orang lain terutama bagi mercka yang tidak mengerti
tentang handphone, mereka bisa tertipu dengan kualitas barang yang ada

dan dapatmerugikan bagi Negara karena tanpa melalui bea cukai yang

ne di Majid Cell mengg

pakatan harga yang sudah dilakukan Majid Cell

beli, dengan harga yang pertama kali

an dilanjutkan dengan tawar menawar an

mendapatkan harga yang disepakati

digunakan adalah uang, upa uang, akad

anti waktu itu,

B. Analisis Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 1320 terhadap Jual Beli
Handphone Black Market di “Majid Cell’

Dalam bab 1II telah penulis paparkan tentang syarat dari sahnya dalam

melakukan perjanjian, dalam hal ini jual beli juga dikatakan melakukan

perjanjian atas dirinya untuk menyerahkan barang dengan memberi ganti atau

* Lihat bab II, Rukun Dan Syarat nilai tukar.,
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dengan alat tukar lainnya.
Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata menyatakan bahwa
syarat dari sahnya perjanjian adalah :

Sepakat mereka yang mengikat

sepakat mereka yang mengikat
bab sebelumnya dijelaskan bahwa Maji pembeli

kan kesepakatan untuk melakukan

g pertama ini menurut Kital
ada masalah.
yang berjudul
pokok-pokok hukum penulis paparkan dalam bab II
yaitu syarat pertama untuk sahnya suatu perjanjian adalah adanya suatu
kesepakatan atau konsensus pada para pihak. Yang dimaksud dengan
kesepakatan adalah persesuaian kehendak antara para pihak dalam

perjanjian. Jadi dalam hal ini tidak boleh adanya unsur pemaksaan kehendak

dari salah satu pihak pada pihak lainnya. sepakat juga dinamakan suatu
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perizinan, terjadi oleh karena kedua belah pihak sama-sama setuju mengenai
hal-hal pokok dari suatu perjanjian yang akan diadakan ®
2. Analisis terhadap cakap untuk membuat suatu perjanjian

Dalam bab II telah penulis paparkan tentang syarat-syarat orang

keterangan yang penulis i lapangan, bahwa
yang melakukan perjanjian dalam p jual beli ini
ya sudah sesuai dan memenuhi pers
itu kedua belah pihak telah memil
lam melakukan suatu perjanjian, y
erkemampuan memilih. jual beli yang
puan.
ukan perikatan
sudah sah atau sudah m tuk keduanya sudah dewasa.
Hal ini sesuai dengan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Dalam
pasal 1330 disebutkan bahwa orang yang tidak cakap untuk melakukan

perbuatan hukum adalah :’
1) Orang yang belum dewasa

2) Orang yang dibawah pengampuan

6 Lihat bab II tentang syarat sah perjanjian.,
7 Lihat bab II tentang syarat sah perjanjian.,
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Analisis terhadap suatu hal tertentu
Dalam bab II telah penulis paparkan tentang syarat sahnya
melakukan perjanjian yaitu suatu hal tertentu, yang dimaksud dalam hal ini

adalah untuk melakukan suatu perjanjian itu harus ada suatu hal tertentu dan

tidak boleh melakukan a sebab. Dalam perjanjian kali ini

t yang ketiga ini tidak ada a antara Majid

beli sudah jelas bahwa mereka melaku jian jual beli

adap suatu sebab yang halal

bab-bab sebelumnya yang telah elaskan bahwa

pemilik “Majid Cell” au memperoleh
dengan cara
a barang yang
diperjualbelikan oleh distril atam tersebut tidak memiliki garansi
dari pabrik dan tidak memiliki logo dari pembuat atau perakit resminya,
sehingga handphone tersebut tidak terdaftar di Direktorat Jenderal Pos dan
Telekomunikasi, sehingga tidak dikenai bea cukai atau biaya pajak
penjualan.

Akan tetapi dengan kebiasaan masyarakat sekarang pada umumnya,

mereka ingin memiliki sesuatu yang menjadi kebutuhan, meskipun dengan
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jalan melawan hukum. Maka dari itu mereka berani membeli handphone
tanpa perlindungan hukum asalkan harganya lebih murah dari harga aslinya.
Menurut Komariyah dalam bukunya yang berjudul Hukum Perdata,

syarat pertama dan kedua merupakan syarat subjektif karena berkaitan

dengan subjek perjanjian tiga dan keempat merupakan syarat
Syarat pertama

dapat diminta

gkan apabila syarat ketiga dan keempat
alah perjanjian tersebut batal demi h
gap tidak pernah ada sama sekali seh pihak tidak
un apabila terjadi masal ari.
ukum Perdata
an tetapi telah
dijelaskan di dalam pas yang dimaksud dengan sebab yang
halal adalah bahwa isi perjanjian tersebut tidak bertentangan dengan
peraturan perundang-undangan, kesusilaan dan ketertiban umum.

Maka dapat disimpulkan bahwah dari poin yang kempat ini jual beli
handphone black market di Majid Cell itu dilarang karena telah

bertentangan dengan aturan pemerintah tentang pembayaran bea cukai.



